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ABSTRAKSI 

 

Niken Dike, 2024. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Konsumen Dalam Pengambilan Keputusan Pembelian Pada Konsumen 
Minimarket (Indomaret) Di Kecamatan Bantur (Pembimbing: Dr. M. Yusuf 
Azwar Anas, SE, MM.) 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian pada konsumen 
minimarket (Indomaret) di Kecamatan Bantur. Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 169 responden yang 
merupakan konsumen aktif Indomaret di wilayah tersebut. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis faktor karena untuk mengidentifikasi dan 
memahami faktor-faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 
konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian di minimarket (Indomaret) di 
Kecamatan Bantur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 
faktor kualitas pelayanan, faktor budaya, faktor fisik, faktor ekonomi, faktor 
cadangan, faktor pribadi, dan juga faktor peran dan status berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. Temuan 
ini memberikan wawasan yang berharga bagi manajemen minimarket, terutama 
Indomaret, dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan menarik 
bagi konsumen. Implikasi praktis dari penelitian ini juga dapat membantu pihak 
terkait dalam memahami dinamika pasar di tingkat lokal, serta menyediakan dasar 
yang kuat untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengelola bisnis 
minimarket di wilayah Bantur dan sekitarnya. 
 
Kata kunci: Perilaku Konsumen, Pengambilan Keputusan Pembelian, Minimarket, 
Indomaret, Kecamatan Bantur. 
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ABSTRACTION 

 

Niken Dike, 2024. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Konsumen Dalam Pengambilan Keputusan Pembelian Pada Konsumen 
Minimarket (Indomaret) Di Kecamatan Bantur (Pembimbing: Dr. M. Yusuf 
Azwar Anas, SE, MM.). 

 
This research aims to analyze the factors influencing consumer behavior in 

purchasing decision-making among consumers of a minimarket (Indomaret) in the 
Bantur District. Data collection was conducted through questionnaires distributed 
to 169 respondents who were active consumers of Indomaret in the area. The data 
analysis technique used was factor analysis to identify and understand the factors 
that significantly influence consumer behavior in purchasing decision-making at 
the minimarket (Indomaret) in the Bantur District. The research results indicate that 
factors such as asservice quality factors, cultural factors, physical factors, 
economic factors, reserve factors, personal factors, and role and status factors 
significantly influence consumer behavior in purchasing decision-making. These 
findings provide valuable insights for minimarket management, especially 
Indomaret, in designing more effective and appealing marketing strategies for 
consumers. The practical implications of this research can also assist stakeholders 
in understanding market dynamics at the local level, as well as providing a strong 
foundation for better decision-making in managing minimarket businesses in the 
Bantur area and its surroundings. 
 
Keywords: Consumer Behavior, Purchasing Decision-Making, Minimarket, 
Indomaret, Bantur District.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada awalnya kegiatan perekonomian hanya bertumpu pada sumber daya 

alam seperti pertanian, perternakan, pertambangan, dan lain sebagainya. 

Sementara itu, perekonomian dunia telah berkembang menjadi perekonomian 

yang bertumpu pada sumber daya manusia industri dan teknologi informasi. 

Dengan demikian, berbagai macam kegiatan ekonomi berkembang sangat pesat 

yang mengakibatkan banyaknya dunia bisnis industri bermunculan di masyarakat, 

salah satunya adalah bisnis ritel. Bisnis ritel merupakan aktivitas bisnis yang 

melibatkan penjualan secara langsung produk atau jasa kepada konsumen akhir 

untuk penggunaan yang sifatnya pribadi maupun keluarga dengan memberikan 

upaya terhadap penambahan nilai terhadap barang atau jasa tersebut. Pada bisnis 

ritel umumnya beroperasi melalui toko fisik, online, atau kombinasi keduanya, dan 

menawarkan berbagai produk seperti pakaian, elektronik, makanan, bahan-bahan 

sembako dan lain-lainnya kepada pelanggan individu. Bisnis ritel dapat dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu bisnis retail modern dan bisnis ritel tradisional, namun 

pada ritel tradisional tidak menunjukkan pertumbuhan positif dari waktu ke waktu. 

Sebelumnya, pangsa pasar ritel modern masih kecil dibandingkan dengan 

pasar tradisional, karena pasar tradisional dahulu menjual barang atau jasa lebih 

lengkap dan juga lebih murah dari pasar ritel modern. Namun seiring dengan 

perkembangan yang dapat diprediksi dari tahun ke tahun, ritel modern akan 

mampu menguasai sebagian besar pasar pangan Indonesia, dikarenakan banyak 

perusahaan ritel tradisional yang secara bertahap kalah dalam persaingan dan 

menghadapi kebangkrutan. Seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat 
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yang semakin banyak beralih ke ritel modern, memberikan peluang bagi 

perusahaan ritel modern untuk masuk ke wilayah Indonesia. Hal tersebut 

merupakan peluang bagi ritel tradisional untuk membenahi diri menjadi bisnis ritel 

modern maupun bisnis ritel modern sendiri yang baru lahir, dari perubahan dan 

perkembangan tersebut, kondisi pasar pun menuntut ritel untuk mengubah 

paradigma lama pengelolaan ritel tradisional menuju paradigma pengelolaan 

pengelolaan ritel modern. 

Data dari Nielsen (2010) menunjukkan bahwa pasar ritel modern 

mengalami pertumbuhan penjualan sebesar 20%. Di sisi lain, pasar ritel tradisional 

hanya tumbuh sebesar 7%. Perbandingan pertumbuhan ini menyoroti bahwa 

pasar ritel modern memiliki kinerja pertumbuhan yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan pasar ritel tradisional. Informasi ini menunjukkan bahwa 

pasar ritel modern memiliki potensi pertumbuhan dan perkembangan yang besar. 

Pertumbuhan penjualan yang signifikan dapat mencerminkan pergeseran 

preferensi konsumen, peningkatan daya beli, atau keberhasilan strategi 

pemasaran dan inovasi dalam ritel modern. Dengan pertumbuhan penjualan yang 

lebih tinggi pada pasar ritel modern, hal ini dapat memiliki implikasi signifikan bagi 

industri ritel. Perusahaan ritel modern mungkin lebih mampu menyesuaikan diri 

dengan tren pasar, teknologi, dan preferensi konsumen yang berubah. 

Salah satu perbandingan yang ada dalam format ritel modern adalah 

minimarket dan supermarket. Kedua jenis ritel modern tersebut mempunyai 

keunggulan masing-masing, keunggulan dari Supermarket adalah sudah banyak 

beberapa perusahaan ritel besar yang telah beroperasi cukup lama di Indonesia. 

Supermarket yang masuk dalam bisnis ritel dengan format orientasi makanan 

(food oriented) seperti Careffour, Giant, Hypermart, dan lain sebagainya. 

Supermarket berfokus pada penjualan produk segar seperti, ikan, daging, sayur, 

telur, buah, susu, dan juga produk lain seperti grociries product dalam jumlah 



3 
 

 

besar, contohnya Superindo, Indogrosir, dan sebagainya. Keunggulan minimarket 

sendiri adalah menjual berbagai macam barang rumah tangga seperti pakaian, 

makanan, alat rumah tangga, berbagai macam alat elektronik, hingga kebutuhan 

liburan dan juga sebagai tempat berlindung. Lalu, terdapat minimarket yang 

menyediakan grociries product untuk pemenuhan kebutuhan harian yang 

mendesak, seperti Indomaret, Alfamart, dan lain sebagainya, (Utami, 2018). 

Pertumbuhan bisnis ritel modern di Indonesia digerakkan oleh 

pertumbuhan konsep bisnis minimarket yang didominasi oleh dua merek besar, 

yaitu Alfamart dan Indomaret dengan total gerai kedua merek tersebut pada tahun 

2021 di Indonesia terdapat kurang lebih 38.323 gerai minimarket atau convenience 

store yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia (Pahlevi, 2022). 

 

Gambar 1. Perkembangan Bisnis Ritel di Indonesia 

Sumber: Pahlevi, databoks (2022) 

Pada tahun 2021, Indomaret menjadi perusahaan dengan jumlah gerai ritel 

minimarket terbanyak, mencapai 19.133 gerai. Sementara itu, Alfamart memiliki 

16.060 gerai, menjadikannya perusahaan minimarket terbesar kedua. Anak usaha 

Alfamart, yaitu Alfa Midi, memiliki 2.021 gerai. Di sisi lain, Circle K memiliki jumlah 

gerai yang lebih sedikit, yaitu 367 gerai. Terdapat pertumbuhan yang signifikan 

dalam jumlah gerai minimarket antara tahun 2017 dan tahun 2021. Pada tahun 
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2017, total gerai minimarket dari semua perusahaan hanya mencapai 31.488 

gerai. Dengan demikian, terjadi peningkatan yang cukup besar dalam waktu empat 

tahun tersebut, mencerminkan ekspansi dan pertumbuhan industri ritel minimarket 

di Indonesia. Namun, Indomaret dan Alfamart tetap menjadi pelaku dominan 

dalam industri minimarket, dengan jumlah gerai yang signifikan. Keduanya telah 

berhasil membangun jaringan gerai yang luas di seluruh Indonesia. Pertumbuhan 

jumlah gerai minimarket dari tahun 2017 hingga 2021 mencerminkan tren positif 

dalam industri ini. Dalam meningkatkan penjualannya, minimarket-minimarket 

tersebut mengaplikasikan strategi promosi/pemasaran dengan mengetahui dan 

memahami mekanisme pembiayaan dan durasinya. Seluruh pegawai toko 

diharapkan memiliki pemahaman yang baik tentang cara kerja pemasaran. Mereka 

harus dapat menjelaskan dengan baik kepada konsumen ketika ditanya tentang 

cara kerja pemasaran. Pemahaman ini dianggap penting untuk meningkatkan 

minat belanja calon pelanggan dan mencegah kebingungan pelanggan (Pahlevi, 

2022). 

Kehadiran minimarket memudahkan masyarakat dalam membeli 

kebutuhan sehari-hari. Para konsumen bisa membeli dan mendapatkan produk 

yang diinginkan secara langsung dan tentunya menghemat waktu dalam proses 

pembeliannya. Manfaat tersebut dapat dinikmati para konsumen tergantung 

kebutuhan dari konsumen masing-masing. Minimarket pada umumnya berfungsi 

untuk menyediakan grociries product untuk pemenuhan kebutuhan harian yang 

mendesak, misalnya konsumen membutuhkan makanan ringan ataupun minuman 

sambal bekerja atau sekedar santai, membutuhkan detergen yang habis pada saat 

ingin mencuci pakaiannya. Dengan demikian, konsumen cenderung akan membeli 

produk-produk tersebut pada toko terdekat disekitarnya. Contoh dari kehadiran 

minimarket konvensional yang dapat ditemukan dengan mudah dalam 

menjangkau masyarakat walaupun di area pedesaan sekalipun adalah Indomaret.  
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Awalnya, Indomaret hanya fokus berekspansi ke perkotaan, mereka 

membuka cabang kecil di kota besar seperti Jakarta dan sekitarnya. Namun yang 

membuat Indomaret sukses adalah keputusannya untuk tidak fokus hanya di kota-

kota besar saja. Mereka melihat potensi pasar pedesaan yang belum 

dimanfaatkan dengan akses terbatas terhadap kebutuhan sehari-hari. Salah satu 

langkah paling berani dari Indomaret adalah memperluas jaringan cabangnya 

hingga ke wilayah pedesaan. Mereka menyadari bahwa masyarakat pedesaan 

seringkali harus melakukan perjalanan jauh untuk mendapatkan bahan makanan 

pokok. Indomaret menjembatani kesenjangan tersebut dengan membuka toko-

toko kecil yang mudah dijangkau oleh warga pedesaan. Strategi perluasan 

pedesaan ini didukung oleh pembangunan infrastruktur di Indonesia. Perbaikan 

jalan dan transportasi umum yang nyaman membuat akses ke pedesaan menjadi 

lebih cepat dan mudah. Dengan demikian, Indomaret memanfaatkan tren ini 

dengan membuka cabang di berbagai pedesaan di seluruh Indonesia. 

Adaptasi terhadap kebutuhan lokal adalah salah satu kunci keberhasilan 

Indomaret dalam pengembangan bisnis adalah kemampuannya beradaptasi 

dengan kebutuhan lokal membuat Indomaret lebih banyak diminati oleh 

konsumennya. Mereka tidak hanya membawa model bisnisnya ke pedesaan, 

tetapi juga memahami kebutuhan dan preferensi konsumen di setiap daerah. 

Misalnya, toko Indomaret di pedesaan mungkin memiliki inventaris yang berbeda 

dengan toko di perkotaan. Mereka mungkin fokus pada barang-barang sehari-hari 

yang lebih dibutuhkan oleh penduduk pedesaan. Selain itu, Inovasi pada 

Indomaret sering digunakan sebagai tempat pembayaran digital seperti tagihan 

listrik, air, tiket, dan lain sebagainya yang merupakan layanan penting di wilayah 

yang belum sepenuhnya terhubung dengan layanan online. Oleh karena itu, 

umumnya Indomaret di setiap daerah memiliki perbedaan, mulai dari fasilitas yang 
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tersedia, kesediaan produk-produknya, dan juga peraturan yang terdapat pada 

masing-masing daerah. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen untuk berbelanja di 

minimarket menurut Ramadhan & Perdana, Risna, Timmerman , Mananeke, 

(2023), antara lain adalah faktor-faktor perilaku konsumen dalam memutuskan 

pembelian dipengaruhi oleh faktor kebudayaan yang, faktor sosial, faktor pribadi, 

serta faktor psikologis. Banyak faktor lain yang dipertimbangkan oleh konsumen 

saat melakukan pembelian di minimarket, yang berasal dari perilaku dan minat 

mereka. Faktor-faktor tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik konsumen 

seperti usia, asal daerah, agama, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis 

pekerjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian. Faktor sosial juga 

memiliki pengaruh terhadap konsumen, seperti keluarga dan teman. Saat 

berbelanja, konsumen senantiasa memperhatikan faktor-faktor yang memotivasi 

mereka untuk membeli produk yang ditawarkan di minimarket. Kini, kunjungan ke 

toko tidak hanya dilakukan untuk berbelanja, tetapi juga untuk menikmati 

pengalaman berbelanja. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus memiliki 

kemampuan untuk memahami perilaku konsumen di pasar sasarannya. 

Banyaknya minimarket Indomaret yang mulai bermunculan di pedesaan, 

mengakibatkan masyarakat pedesaan beralih berbelanja dari pasar tradisional 

menuju ke minimarket tersebut, terutama di wilayah Kecamatan Bantur. Lokasi 

yang digunakan oleh Indomaret di wilayah Bantur sebagian besar adalah kawasan 

pemukiman, kantor pemerintahan, lembaga pendidikan, di sekitar pasar, dan juga 

kawasan yang ramai pengunjung. Suasana di dalam toko berperan penting dalam 

menarik konsumen, membantu mereka merasa aman ketika memilih produk dan 

mengingatkan mereka akan produk yang mereka butuhkan baik untuk keperluan 

pribadi maupun rumah tangga. Unsur terakhir dari dari faktor-faktor yang sudah 

dijelaskan sebelumnya adalah layanan pelanggan ritel atau fasilitas pelayanan, 
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mereka dapat membantu konsumen dengan layanan pelanggan, penjualan 

pribadi, layanan transaksi dengan pilihan pembayaran yang mudah, layanan 

pembayaran kartu kredit, kartu keanggotaan belanja, toilet, ruang tunggu, ATM, 

dan tempat parkir yang luas. 

Untuk mempelajari lebih lanjut bagaimana perilaku konsumen dengan 

memperhatikan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat pedesaan 

terutama di wilayah Bantur, Kab. Malang yang mulai banyak beralih memilih 

berbelanja di minimarket Indomaret, maka penulis akan menguji dan menganalisis 

lebih lanjut dalam penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Perilaku Konsumen Dalam Pengambilan Keputusan Pembelian 

Pada Konsumen Minimarket (Indomaret) di Kecamatan Bantur”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pertumbuhan popularitas minimarket khususnya Indomaret sebagai 

destinasi belanja di masyarakat pedesaan, terutama di wilayah Bantur, Kabupaten 

Malang, menjadi fenomena menarik. Dalam konteks ini, terdapat kebutuhan untuk 

memahami faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan konsumen, 

khususnya masyarakat pedesaan, dalam beralih dan memilih berbelanja di 

minimarket Indomaret. Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang di atas 

perumusan masalah dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam 

mengambil keputusan pembelian masyarakat terhadap keputusan 

pembelian pada minimarket Indomaret di Kecamatan Bantur? 

2. Diantara faktor-faktor tersebut, faktor manakah yang dominan berpengaruh 

terhadap keputusan untuk membeli produk di toko swalayan Indomaret di 

Kecamatan Bantur? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan penelitian diatas, maka  terdapat tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor terhadap perilaku 

konsumen dalam mengambil keputusan pembelian di toko swalayan 

Indomaret di Kecamatan Bantur. 

2. Untuk mengetahui faktor mana yang berpengaruh dominan terhadap 

keputusan pembelian di toko swalayan Indomaret di Kecamatan Bantur. 

 

1.4 Manfaat 

Dengan dilakukannya penelitian ini, hasilnya diharapkan dapat 

memberikan tambahan informasi terhadap perkembangan keilmuan, khususnya 

ilmu manajemen. Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan memberikan dampak 

positif terhadap mahasiswa pada khususnya serta instansi atau perusahaan dan 

masyarakat yang membaca. Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini 

adalah: 

a) Bagi Mahasiswa 

1. Dapat memberikan pengetahuan, pengalaman dan pembelajaran untuk 

mahasiswa sebagai bersiapan bergelut di dunia kerja sesungguhnya 

2. Menambah ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen,  administrasi, 

maupun bentuk perilaku konsumen dalam berbagai macam perilaku 

dalam teori maupun praktik. 

3. Mendapatkan kesempatan untuk membandingkan dan mengaplikasikan 

ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dengan kondisi di lapangan. 

4. Mahasiswa terlatih untuk peka terhadap permasalahan-permasalahan 

dalam bekerja sesuai dengan tugas dan kesadaran mengerjakan. 
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5. Melatih mental dan tanggung jawab mahasiswa guna menghadapi dunia 

kerja dimasa mendatang. 

6. Menumbuh kembangkan dan memantapkan sikap profesionalisme yang 

diperlukan mahasiswa untuk memasuki lapangan sesuai bidangnnya.  

b) Bagi Perusahaan 

1. Dengan adanya mahasiswa dapat mempermudah pekerjaan atau dapat 

membantu karyawan menyelesikan pekerjaan. 

2. Sebagai motivator bagi pegawai toko swalayan Indomaret di Kecamatan 

Bantur untuk senantiasa memperlihatkan kinerja yang baik sesuai dengan 

tugas dan fungsinya masing-masing. 

3. Dapat membantu mengetahui keadaan toko swalayan Indomaret di 

Kecamatan Bantur dalam persepsi masyarakat yang merupakan 

pangsa pasarnya sehingga dapat membuat kebijakan yang dapat 

memuaskan pelanggan dan meningkatkan daya tarik masyarakat 

menjadi konsumennya serta untuk meningkatkan strategi-strategi 

yang telah dilakukan. 

 


